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Abstrak: Situasi pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia menyebabkan seluruh kegiatan belajar mengajar 
pada perguruan tinggi di Indonesia harus dilakukan secara online. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
diperoleh kesimpulan bahwa tingkat beban mental yang dirasakan oleh mahasiswa di salah satu perguruan tinggi 
berada dalam kategori sedang. Maka dari itu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat beban mental dan 
tingkat burnout pada mahasiswa khususnya di Jurusan Teknik Industri, Universitas Tanjungpura. Pengumpulan data 
dilakukan terhadap 112 sampel terdiri dari 33 orang mahasiswa angkatan 2018, 35 orang angkatan 2019 dan 44 
orang angkatan 2020. Terdapat 2 jenis pengolahan data yaitu NASA-TLX untuk mengukur tingkat beban mental dan 
MBI-SS untuk mengukur tingkat burnout. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel diukur 
menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana. Hasil dari penelitian yaitu tingkat beban mental berada dalam kategori 
sedang dengan rata-rata WWL sebesar 60,97. Sedangkan tingkat burnout diperoleh mean sebesar 51,88 dan 
termasuk dalam kategori sedang. Hasil uji regresi linear sederhana yaitu tidak adanya pengaruh yang signifikan 
antara tingkat beban mental dan burnout yang dirasakan mahasiswa selama melakukan perkuliahan online. 
Rekomendasi perbaikan yang diberikan berupa poster berisi tips belajar online terdiri dari posisi tubuh yang benar, 
posisi mata dan jarak pandang serta istirahat belajar dan refreshing. 
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1. Pendahuluan 
Penghujung tahun 2019 dunia digemparkan dengan 
munculnya sebuah virus berbahaya dan mematikan yang 
berasal dari Wuhan, China yaitu Corona virus Disease 
atau COVID-19. Virus ini telah menyebar hampir ke 
seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia, hal itu 
mengakibatkan pemerintah mengambil keputusan untuk 
melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Keputusan itu mewajibkan kegiatan belajar mengajar 
pada seluruh perguruan tinggi di Indonesia dilakukan 
secara online. Keputusan tersebut diresmikan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat 
edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat 
penyebaran COVID-19. 
Pembelajaran online menjadi salah satu bentuk 
solusi dari pemerintah agar proses belajar mengajar 
antara mahasiswa dan dosen tetap berlangsung selama 
masa pandemi. Pembelajaran daring adalah bentuk 
pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 
telekomunikasi dan informasi seperti internet dengan 
menggunakan beberapa aplikasi pembelajaran seperti 
Google Classroom, Google Meet, Zoom, Moodle E-
Learning maupun jejaring sosial lainnya. Segala bentuk 
materi dalam perkuliahan, komunikasi serta tes yang 
diberikan kepada mahasiswa dilakukan secara online 
melalui aplikasi pembelajaran yang tersedia. 
 
Keberadaan COVID-19 bukan hanya mengancam 
nyawa dan kesehatan masing-masing individu tetapi juga 
mengancam kedaulatan dan kesejahteraan negara. Situasi 
darurat pandemi akan mempengaruhi perkembangan di 
berbagai sektor di masa mendatang, untuk memperbaiki 
pembangunan negara pasca pandemi COVID-19 setiap 
negara dituntut untuk memiliki sumber daya manusia 
yang cerdas dan berkualitas agar dapat berguna dalam 
mewujudkan pembangunan negara.  
Salah satu faktor pendukung yang berperan penting 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah pendidikan, semakin tinggi kualitas 
pendidikan suatu negara maka semakin tinggi pula 
kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan.  
Penelitian terdahulu mengenai tingkat beban mental 
mahasiswa selama perkuliahan daring menggunakan 
metode NASA-TLX telah dilakukan oleh Febrilliandika 
dan Nasution (2020) dalam Seminar dan Konferensi 
Nasional IDEC pada tanggal 2 November 2020 terhadap 
85 mahasiswa dari angkatan 2017, 2018, dan 2019 
dihasilkan bahwa tingkat beban kerja mental mahasiswa 
Universitas Sumatera Utara selama melakukan aktivitas 
kuliah daring adalah sebesar 74,79 dan termasuk dalam 
kategori sedang. Proses belajar mengajar secara online 
dinilai tidak efektif mulai dari penyampaian materi 
hingga banyaknya tugas-tugas yang diberikan oleh 
dosen. 
 
